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PENGARUH METODE RGEC TERHADAP PROFITABILITAS (ROA) 

DALAM PENILAIAN KESEHATAN BANK PADA PT. BNI SYARI’AH 

PERIODE 2016-2018 

 

ABSTRAK 

Oleh  

ANGGA ANDRIANSYAH 

 

 

Bank adalah suatu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke 

masyarakat serta memberikan jasa bank lainya. Berdasarkan Surat Edaran Bank 

Indonesia No.13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 dimana bank diwajibkan 

melakukan penilaian sendiri (self assessment) secara berkala terhadap tingkat 

kesehatanya dan mengambil langkah-langkah perbaikan secara efektif dengan 

menggunakan penilaian terhadap faktor meliputi Risk Profile (Profil Risiko), 

Good Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), dan Capital (Modal) 

yang disingkat dengan istilah RGEC. 

Profitabilitas adalah kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan 

efektif dan efisien.  Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

profitabilitas adalah Return On Asset (ROA). ROA penting bagi bank karena 

Return On Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Risk Profile (Profil Risiko), 

Good Corporate Governance (GCG), Earning (Rentabilitas), dan Capital 

(Modal). Selama periode pengamatan menunjukkan bahwa data penelitian 

berdistribusi normal. Berdasarkan uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji 

normalitas, dan uji autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang dari 

asumsi klasik. Hal ini menunjukkan data yang tersedia telah memenuhi syarat 

menggunakan model persamaan regresi linier berganda.   

Hasil penelitian ini menggunakan perhitungan manual, uji t, dan uji f.  

Menunjukkan bahwa melalui perhitungan manual bank BNI Syariah mendapat 

peringkat komposit 2 yaitu (sehat), untuk perhitungan uji t variabel NPF, FDR, 

ROE, dan CAR secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Sedangkan hasil penelitian menggunakan uji f menunjukan 

bahwa variabel NPF, FDR, ROE, dan CAR secara simultan terdapat pengaruh 

sebesar 45% terhadap profitabilitas (ROA), sedangkan 55% dipengaruhi faktor 

lain. 
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MOTTO 

 

 

                               

                 

Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 

(kepadanya). Kemudian akan diberi Balasan kepadanya dengan Balasan yang 

paling sempurna, dan bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan (segala 

sesuatu). (QS. An-Najm: 39-42)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Bank adalah suatu lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkanya kembali dana tersebut 

ke masyarakat serta memberikan jasa bank lainya.
2
Menurut Undang–Undang  

No. 10 tahun 1998 tentang perbankan, “Bank adalah badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk–bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.
3
 

Ada dua jenis bank dilihat dari segi cara penentuan harga yaitu: bank 

konvensional dan bank syariah. Bank konvensional adalah bank yang dalam 

penentuan harga menggunakan bunga sebagai balas jasa. Sedangkan bank 

syariah adalah bank yang kegiatanya mengacu pada hukum Islam dan dalam 

kegiatanya tidak menggunakan prinsip bunga.
4
 Di Indonesia sendiri sudah 

banyak sekali bank yang bisa kita jumpai, baik bank milik negara (BUMN), 

swasta, maupun yang lainya. 

Perkembangan industri perbankan, terutama produk dan jasa yang 

semakin kompleks dan beragam yang berakibat meningkatnya eksposur 

terhadap resiko, yang selanjutnya akan mempengaruhi kondisi bank secara 

                                                 
2
 Kasmir, Dasar-Dasar Perbankan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2008), 2. 

3
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 24. 

4
 Ismail, Manajemen Perbankan Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana Prenadamedia 

group, 2010), 19-20 
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keseluruhan. Karena itu, perkembangan metodologi penilaian kondisi bank 

senantiasa bersifat dinamis, sehingga sistem penilaian tingkat kesehatan bank 

juga akan mengalami perkembangan, agar lebih mencerminkan kondisi bank 

saat ini dan di masa depan. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi bank 

tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana bagi penetapan strategi 

usaha di masa mendatang. Bagi Bank Indonesia antara lain digunakan sebagai 

sarana penetapan dan implementasi strategi pengawasan bank.
5
 

Pengawasan bank diperlukan untuk memantau dan memeriksa 

pengelolaan yang sesuai dengan ketentuan perbankan. Pengawasan terhadap 

bank juga dilakukan untuk mengetahui kinerja bank dan mengukur tingkat 

kesehatan. Tujuannya adalah mengetahui kondisi bank tersebut yang 

sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat, atau mungkin sakit. 

Apabila ternyata kondisi bank tersebut dalam kondisi sehat maka ini perlu 

dipertahankan kesehatannya.
6
 

Kesehatan bank dinilai sebagai kemampuan suatu bank dalam 

melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibannya dengan baik dengan cara yang sesuai dengan 

peraturan perbankan yang berlaku.
7
 Pesatnya perkembangan perbankan 

nasional membuat Bank Indonesia kembali mengubah cara penilaian tingkat 

kesehatan bank.  

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 

Oktober 2011, di mana bank diwajibkan melakukan penilaian sendiri (self 

                                                 
5
 Herman Darmawi, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 213-214. 

6
 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 300. 

7
 Mia Lasmi Wardiah, Dasar-dasar Perbankan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013), 238. 
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assessment) secara berkala terhadap tingkat kesehatannya dan mengambil 

langkah-langkah perbaikan secara efektif dengan menggunakan penilaian 

terhadap faktor meliputi risk profile (profil risiko), good corporate 

governance (GCG), earnings (rentabilitas), dan capital (permodalan) yang 

disingkat dengan istilah RGEC.
8
 Metode RGEC inilah yang digunakan bank 

saat ini untuk melakukan penilaian terhadap tingkat kesehatan bank karena 

merupakan penyempurnaan dari metode sebelumnya yaitu CAMELS. 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin usaha 

kepada PT. BNI Syariah. Dan di dalam Corporate Plan UUS BNI tahun 2003 

ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan dilakukan Spin Off 

tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 19 Juni 2010 dengan 

beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum Syariah (BUS). Realisasi 

waktu Spin Off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari faktor eksternal berupa 

aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan diterbitkannya UU No.19 tahun 

2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 

2008 tentang Perbankan Syariah. Disamping itu, komitmen Pemerintah 

terhadap pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan kesadaran 

terhadap keunggulan produk perbankan syariah juga semakin meningkat.
9
 

PT. BNI Syari’ah merupakan salah satu bank yang paling diminati 

masyarakat, terbukti dari laba PT. BNI Syari’ah terus meningkat dari beberapa 

tahun kebelakang ini. Tercatat ditahun 2016 laba BNI mencapai Rp277 miliar, 

                                                 
8
Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

9
https: //www.bnisyariah.co.id. di unduh pada 15 januari 2020. 

https://www.bnisyariah.co.id/id-id/perusahaan/tentangbnisyariah/sejarah
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ditahun 2017 laba BNI mencapai Rp307 miliar, ditahun 2018 laba BNI 

Syari’ah mencapai Rp416 miliar.Peningkatan laba ini tentu didukung oleh 

beberapa komponen yang digunakan dalam menghitung tingkat kesehatan 

bank, sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP tanggal 25 

Oktober 2011, dimana bank diwajibkan melakukan penilaian sendiri (self 

assessment) secara berkala terhadap tingkat kesehatannya menggunakan 

metode RGEC, dengan komponen Risk Profil menggunakan rasio (NPF dan 

FDR), Good Corporate Governance, Earning menggunakan rasio (ROA dan 

ROE), Capital menggunakan rasio (CAR) dengan kriteria berikut:  

Tabel 1.1 

Kriteria Kesehatan Bank Masing-masing Rasio 

Komponen 

RGEC 
Rasio yang digunakan Kriteria rasio Keterangan 

Risk Profil 
Resiko kredit (NPF) 0%<NPF<2%  Sangat sehat 

Resiko likuiditas (FDR) 50<FDR< 75% Sangat sehat 

GCG Berdasarkan prinsip GCG NK < 1,5 Sangat sehat 

Earning ROE ROE > 23 %  Sangat sehat 

Capital  CAR CAR > 11 % Sangat sehat 

Sumber: Data yang diolah 

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih jauh lagi 

mengenai “Pengaruh Metode RGEC Terhadap Profitabilitas (ROA) 

Dalam Penilaian Kesehatan Bank pada PT. BNI Syari’ah Periode 2016-

2018”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka masalah–masalah tersebut dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Perlunya penilaian terhadap tingkat kesehatan bank pada PT. BNI Syari’ah 

(persero) Tbk. Dalam upaya mempertahankan loyalitas nasabah dan 
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masyarakat, melalui pendekatan Peraturan Bank Indonesia Nomor 

13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang 

Sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum. 

2. Perlunya penilaian kesehatan bank dengan metode RGEC terhadap 

profitabilitas bank pada PT. BNI Syari’ah (Persero) Tbk periode 2016-

2018. 

C. Batasan Masalah 

Kesehatan bank merupakan kemampuan suatu bank dalam melakukan 

kegiatan operasional perbankan secara normal dan mengikuti cara–cara yang 

telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Pengertian kesehatan bank di atas 

merupakan suatu batasan yang sangat luas karena peniliaian kesehatan bank 

mencakup seluruh kegiatan perbankan. Permasalahan pada penelitian ini 

dibatasi pada penelitian terhadap faktor Risk atau resiko (R),Good Corporate 

Governance (G), Earnings (E) dan Capital (C). Untuk faktor Risk Profile pada 

penelitian ini yang digunakan adalah risiko kredit yaitu dengan menghitung 

NPF (Non Performing Financing) dan risiko likuiditas yaitu dengan 

menghitung FDR (Finance to Deposit Ratio). Sedangkan yang faktor Earning 

penilaian yang digunakan menggunakan rasio ROA (Return On Assets), NIM 

(Net Interest Margin) dan ROE (Return On Equity). Untuk faktor Capital pada 

penelitian ini yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 

Penilaian tingkat kesehatan dilakukan pada PT. BNI Syariah periode 2016–

2018. 

D. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah yang akan diuji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Tingkat Kesehatan Bank dengan Metode RGEC pada PT. BNI 

Syariah pada tahun 2016-2018 ? 

2. Bagaimana pengaruh Risk Profile (NPF dan FDR), Good Corporate 

Governance (GCG), Earning (ROE), Capital (CAR), terhadap 

Profitabilitas (ROA) bank secara parsial dan simultan pada PT. BNI 

Syariah periode 2016-2018 ? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan maslah tujuan penelitian ini adalah untuk:  

1. mengetahui tingkat kesehatan keuangan PT. BNI Syari’ah periode 2016-

2018 dan bagaimana implementasinya menggunakan metode RGEC. 

2. Mengetahui pengaruh Risk Profile (NPF dan FDR), Good Corporate 

Governance (GCG), Earning (ROE), Capital (CAR), terhadap 

Profitabilitas bank secara simultan pada PT. BNI Syariah periode 2016-

2018 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara teoretis 

maupun secara praktis diantaranya sebagai berikut:  

 

1. Manfaat Teoretis 
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Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi bagi ilmu 

pengetahuan dan bisnis mengenai perbankan khususnya mengenai faktor–

faktor dalam menganalisis tingkat kesehatan bank. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi PT BNI Syariah 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi 

tambahan bagi pihak bank sehingga manajemen bank dapat 

meningkatkan kinerjanya dan dapat menetapkan strategi bisnis yang 

baik dalam menghadapi krisis keuangan global dan juga persaingan 

dalam dunia bisnis perbankan. 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat mengenai tingkat kesehatan bank PT BNI Syariah untuk 

periode 2016-2018. 

c. Bagi Peneliti 

1) Penelitian ini dapat dijadikan media bagi peneliti dalam 

menerapkan pengetahuan teoretis yang telah diperoleh selama 

masa perkuliahan. 

2) Memperkaya wawasan dan pengetahuan mengenai Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank. 

 

 

d. Bagi penelitian selanjutnya 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

untuk penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam yang berkaitan 

dengan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank. 

G. Penelitian Relevan 

Agar tidak terjadi pengulangan pembahasan maupun pengulangan 

penelitian dan juga dapat melengkapi wacana yang berkaitan dengan 

penelitian maka diperlukan wacana atau pengetahuan tentang penelitian-

penelitian sejenis yang telah diteliti sebelumnya. antara lain sebagai berikut:  

1. Retno Budi Prayoga, meneliti tentang “Analisa Tingkat Kesehatan Bank 

BNI Tahun 2010-2014 Dilihat dari Faktor Rentabilitas”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kondisi tingkat kesehatan bank BNI tahun 

2010-2014 dilihat dari faktor rentabilitas (earnings). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat kesehatan bank BNI tahun 2010-2014 dilihat dari 

faktor rentabilitas (earnings) menempati peringkat 1 atau berpredikat 

sangat sehat.
10

 Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu, pertama; 

terdapat pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan 

bank. Kedua; jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif 

kuantitatif. Sedangkan perbedaannya penelitian sebelumnya menggunakan 

laporan keuangan bank yaitu Bank BNI tahun 2010-2014 dan 

menggunakan dua metode penilaian yaitu CAMELS dan RGEC, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan laporan 

                                                 
10

 Retno Budi Prayoga, “Analisa Tingkat Kesehatan Bank BNI Tahun 2010-2014 Dilihat 

dari Faktor Rentabilitas”, dalam Skripsi Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam IAIN Metro Tahun 2017.   
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keuangan BNI Syariah tahun 2016-2018  dan hanya menggunakan metode 

RGEC(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). 

2. Nur Artyka, meneliti tentang   “Penilaian kesehatan bank dengan metode 

RGEC pada PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) tbk  periode 2011-

2013. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BRI dengan menggunakan 

metode RGEC ini menunjukkan predikat kesehatan bank tersebut sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia, Untuk periode 

2011 dapat disimpulkan bahwa Bank BRI peringkat komposit “SANGAT 

SEHAT”, periode 2012 dengan kesimpulan peringkat komposit 

“SANGAT SEHAT”, dan untuk periode 2013 dengan kesimpulan 

peringkat komposit “SANGAT SEHAT”.
11

 Persamaan dengan penelitian 

sebelumnya yaitu, pertama; terdapat pada tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui tingkat kesehatan bank metode yang digunakan RGEC. 

Kedua; jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif 

deskriptif. Sedangkan perbedaannya penelitian sebelumnya menggunakan 

laporan keuangan bank yaitu Bank BRI tahun 2011-2013, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan laporan keuangan BNI 

Syariah tahun 2016-2018  dan hanya menggunakan metode RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital). 

3. Risa Ayu Nida’ul Hikmah, meneliti tentang “Analisis Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Syariah Berdasarkan Metode CAMEL dan RGEC (Studi 

                                                 
11

 Nur Artyka, “Penilaian kesehatan bank dengan metode RGEC pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (PERSERO) tbk  periode 2011-2013”, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Yogyakarta 2015,https: //eprints.uny.ac.id/17380/1/SRIPSI%20FULL.pdf, diunduh pada 10 

november 2019. 

https://eprints.uny.ac.id/17380/1/SRIPSI%20FULL.pdf
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kasus PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Periode Tahun 2012-2014)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan Bank 

Muamalat dengan menggunakan metode CAMEL dan RGEC pada periode 

2012-2014. Tingkat kesehatan diukur dengan beberapa rasio keuangan 

antara lain CAR, NPA, NPM, ROA, ROE, NIM, BOPO, FDR, NPF dan 

FACR. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik analisa data yang digunakan adalah metode CAMEL 

dan RGEC dengan menentukan tingkat kesehatan suatu bank.
12

 Persamaan 

dengan penelitian sebelumnya yaitu, pertama; terdapat pada tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat kesehatan bank, kedua; sumber 

data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang berasal dari 

laporan keuangan bank . Kemudian perbedaannya penelitian sebelumnya 

menilai kesehatan bank menggunakan dua indikator yaitu CAMEL dan 

RGEC. sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan hanya menggunakan 

metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan 

Capital). 

Berdasarkan penjelasan diatas, secara umum terdapat beberapa 

persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

adalah terdapat pada tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat 

kesehatan bank dengan melihat laporan keuangan bank tersebut. Adapun 

perbedaannya, penelitian terdahulu menggunakan beberapa komponen 

                                                 
12

 Risa Ayu Nida’ul Hikmah,“Analisis Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Syariah 

Berdasarkan Metode CAMEL dan RGEC (Studi kasus PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. 

Periode Tahun 2012-2014)”, dalam Skripsi Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2016,http: //digilib.uin-

suka.ac.id/21248/, diunduh pada 10 november 2019. 

http://digilib.uin-suka.ac.id/21248/2/12820048_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
http://digilib.uin-suka.ac.id/21248/2/12820048_BAB-I_IV-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf
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CAMELS dan menggunakan metode perbandingan antara CAMELS dan 

RGEC, sedangkan penelitian yang dilakukan hanya ingin melihat sesuai atau 

tidak pengimplementasian  metode RGEC. Dengan demikian berdasarkan 

hasil penelitian, dapat dikatakan belum ada penelitian tentang penerapan 

Metode RGEC Terhadap Profitabilita (ROA)Dalam Penilaian Kesehatan 

BankPada PT. BNI Syariah Periode 2016-2018. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Bank Syariah 

1. Pengertian Bank Syariah 

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Bank Umum Syariah 

adalah bank syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu 

lintas pembayaran.
1
 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan yang dimaksud dengan 

bank syariah adalah lembaga keuangan yang seluruh aturan dan 

transaksinya mengikuti prinsip-prinsip syariah. Maka dalam operasional 

bank syariah sangat ditentukan oleh prinsip-prinsip syariah, tidak boleh 

sedikitpun ada produknya yang bertentangan dengan prinsip syariah. 

2. Prinsip-prinsip Bank Syariah 

Ada lima prinsip yang disepakati oleh ulama untuk menjalankan 

aktivitas ekonomi Islam, yaitu tauhid (monoteisme), khilafah, ‘adalah, 

ta’awun dan maslahah.
2
 

Prinsip perbankan syariah yang paling menonjol adalah pada 

sistem profit-lost sharing. Sistem ini didasarkan pada kaidah yang terjadi 

dalam fiqih muamalah, yaitu no return without risk atau al-Ghunmu bi al-

                                                 
1
Zubairi Hasan, Undang-undang Perbankan Syariah, (Jakarta:Rajawali Pers, 2009), h. 6. 

2
Cholil Nafis, Teori hukum ekonomi Islam, (Jakarta: UI-Press, 2011), h. 142. 
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Ghurmi (keuntungan karena tanggung jawab risiko). Hal ini menunjukkan 

bahwa keuntungan tidak boleh dituntut tanpa ada kemungkinan 

menanggung risiko. Implikasi dari prinsip ini mendukung berbagai 

kegiatan investasi dan ekonomi yang akan memberikan dampak positif 

pada ekonomi riil berdasarkan keadilan sebagai investor dan 

pengelolanya.
3
 

Hal ini berarti setiap keuntungan atau profit yang diperoleh bank 

harus di iringi dengan adanya risiko yang mungkin akan terjadi, maka dari 

itu bank wajib menjaga amanah dari masyarakat dan melakukan 

pengelolaan dana dengan sebaik-baiknya, karena apa yang bank perbuat 

akan mempengharui hasil yang di dapat oleh bank tersebut. 

B. Tingkat Kesehatan Bank 

1. Pengertian Kesehatan Bank 

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan bank untuk 

melakukan kegiatan oprasional perbankan secara normal dan mampu 

memenuhi semua kewajibanya dengan baik dengan cara yang sesuai 

dengan peraturan perbankan yang berlaku.
4
 

Kesehatan suatu bank merupakan kepentingan semua pihak yang 

terkait, baik pemilik maupun pengelola bank, masyarakat, pengguna jasa 

bank, maupun Bank Indonesia sebagai pembina dan pengawas bank-bank 

sebagai perpanjangan tangan dari pemerintah. Bank yang sehat akan 

mempengharui perekonomian suatu negara secara menyeluruh, mengingat 

                                                 
3
Ibid., 142. 

4
 Khaerul Umam,  Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: CV.  Pustaka Setia, 2013), 

242. 
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bank mengatur peredaran dana ibarat “Jantung” yang mengatur peredaran 

darah keseluruh tubuh.
5
 

Dengan demikian penting dilakukanya penilaian kesehatan bank 

seiring meningkatnya kompleksitas dan profil risiko, bank perlu 

mengidentifikasi permasalahan yang mungkin timbul dari kegiatan 

operasional bank. Bagi perbankan, hasil akhir penilaian kondisi kesehatan 

bank tersebut dapat digunakan sebagai salah satu sarana dalam 

menetapkan strategi usaha diwaktu yang akan datang sedangkan bagi Bank 

Indonesia digunakan sebagai sarana penetapan dan implementasi strategi 

pengawasan bank oleh Bank Indonesia. 

2. Aturan Kesehatan Bank 

Peraturan perundang-undangan yang secara spesifik membahas 

tentang Kesehatan Perbankan adalah PBI No. 6/23/DPNP/2004 tentang 

sistem penilain Tingkat Kesehatan Bank Umum. Berdasarkan Undang-

Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang No. 7 

tahun 1992 tentang Perbankan, pembinaan dan pengawasan bank 

dilakukan oleh Bank Indonesia.
6
 Undang-Undang tersebut lebih lanjut 

menetapkan bahwa:  

a. Bank wajib memelihara tingkat kesehatan Bank sesuai dengan 

ketentuan kecukupan modal, kualitas aset, kualitas manajemen, 

likuiditas, rentabilitas, solvabilitas, dan aspek lain yang berhubungan 

                                                 
5
 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank (Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 

2017), 220. 
6
 Khaerul Umam,  Manajemen Perbankan Syariah., 243.  
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dengan usaha Bank, dan wajib melakukan kegiatan usaha sesuai 

dengan prinsip kehati-hatian. 

b. Dalam memberikan Kredit atau Pembiayaan berdasarkan Prinsip 

Syariah dan melakukan kegiatan usaha lainnya, Bank wajib menempuh 

cara-cara yang tidak merugikan Bank dan kepentingan Nasabah yang 

mempercayakan dananya kepada Bank. 

c. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia, segala keterangan, 

dan penjelasan mengenai usahanya menurut tata cara yang ditetapkan 

oleh Bank Indonesia. 

d. Bank atas permintaan Bank Indonesia, wajib memberikan kesempatan 

bagi pemeriksaan buku-buku dan berkas-berkas yang ada padanya, 

serta wajib memberikan bantuan yang diperlukan dalam rangka 

memperoleh kebenaran dan segala keterangan, dokumen dan 

penjelasan yang dilaporkan oleh bank yang bersangkutan. 

e. Bank Indonesia melakukan pemeriksaan terhadap Bank, baik secara 

berkala maupun setiap waktu apabila diperlukan. Bank Indonesia dapat 

menugaskan Akuntan Publik untuk dan atas nama Bank Indonesia 

melaksanakan pemeriksaan terhadap Bank. 

f. Bank wajib menyampaikan kepada Bank Indonesia neraca dan 

perhitungan laba/rugi tahunan serta penjelasannya, serta laporan 

berkala lainnya, dalam waktu dan bentuk yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia. Neraca serta perhitungan laba/rugi tahunan tersebut wajib 

terlebih dahulu diaudit oleh akuntan publik. 
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C. Metode RGEC  

1. Dasar Hukum  

Untuk menilai tingkat kesehatan bank, sesuai dengan Peraturan 

Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 

25 Oktober 2011, tentang penilaian tingkat kesehatan bank umum, bank 

wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan 

pendekatan berdasarkan risiko (Risk-based Bank Rating). Faktor-faktor 

penilaian meliputi Risk Profile (Profil Risiko), Good Corporate 

Governance (GCG), Erning (Rentabilitas), dan Capital (Permodalan) yang 

disingkat RGEC.
7
 

Peraturan ini muncul sebagai penyempurnaan dari metode 

penilaian kesehatan bank yang digunakan sebelumnya yaitu metode 

CAMELS, dengan tujuan dalam penilaian kesehatan bank menggunakan 

metode RGEC ini dapat menilai kesehatan bank dengan baik dan akurat. 

2. Komponen RGEC  

a. Risk Profile (Profil Risiko)  

Risk Profile (Profil Risiko) merupakan penilaian terhadap risiko 

inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional 

bank yang dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko yaitu risiko kredit, 

risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko 

stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi.
8
 Namun dalam penelitian 

ini hanya menggunakan 2 (dua) jenis risiko yaitu risiko kredit dan 

                                                 
7
Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/ 24/ DPNP tanggal 25 

Oktober 2011 
8
PBI No. 13/1/PBI/2011, Pasal 7 ayat (11) 
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risiko likuiditas, karena kedua jenis risiko tersebut dapat dihitung 

dengan menggunakan analisis rasio keuangan yang ada pada laporan 

keuangan perbankan.
9
 

1) Risiko kredit  

Risiko kredit (credit risk) adalah Risiko kerugian yang 

diderita bank, terkait dengan kemungkinan bahwa pada saat jatuh 

tempo, counterparty-nya gagal memenuhi kewajiban-kewajibanya 

kepada bank. Singkat kata, credit risk adalah Risiko kerugian bagi 

bank karena debitur tidak melunasi kembali pokok pinjamanya 

(plus bunga).
10

 untuk menghitung Risiko kredit maka dapat 

digunakan rumus NPF (Non Performing Financing). 

    
                

           
        

 Tabel 2.1 

       Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit NPF 

Peringkat Keterangan  Kriteria  

1 Sangat sehat 0% < NPF < 2%  

2 Sehat 2% ≤ NPF < 5%  

3 Cukup sehat 5% ≤ NPF < 8%  

4 Kurang sehat 8% < NPF ≤ 12%  

5 Tidak sehat NPF ≥12%  

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP 

2) Risiko likuiditas  

Risiko likuiditas adalah risiko terjadinya kerugian yang 

merupakan akibat dari adanya kesenjangan antara sumber 

                                                 
9
 Ryan Hafidhin, Sri Mangesti Rahayu, Zahroh ZA, “Analisis Tingkat Kesehatan Bank 

Dengan Menggunakan Metode Risk Profile, Earnings And Capital (Studi pada PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. Periode 2013–2016)”, JABVol.57, No 2, 2018, 193. 
10

 Masyhud Ali, Manajemen Risiko (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2006), 199.  
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pendanaan yang pada umumnya berjangka pendek dan aktiva yang 

pada umumnya berjangka panjang. Apabila kesenjangan tersebut 

cukup besar, kemampuan bank untuk memenuhi kewajibanya pada 

saat jatuh tempo akan turun.
11

 Oleh karena itu untuk 

mengantisipasi terjadinya risiko likuiditas maka diperlukan 

manejemen likuiditas, yang pengelolaan likuiditas bank juga 

merupakan bagian dari pengelolaan liabilitas.  

Untuk menghitung risiko likuiditas digunakan rumus rasio 

Financing to Deposit Ratio (FDR) seperti berikut:  

    
               

        
        

     Tabel 2.2 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit FDR 

Peringkat Keterangan Predikat 

1 Sangat sehat 50% < FDR ≤ 75%  

2 Sehat 75% <FDR ≤ 85%  

3 Cukup sehat 85% <FDR ≤ 100%  

4 Kurang sehat 100% <FDR ≤ 120%  
5 Tidak sehat FDR > 120%  

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

b. GCG (Good Corporate Governance) 

Good Corporate Governance (GCG) adalah tata kelola 

perusahaan yang baik, di industri perbankan dideskripsikan sebagai 

suatu hubungan antara dewan komisaris, dewan direktur eksekutif, 

pemangku kepentingan (Stakeholder), dan pemegang saham.
12

 Dalam 

literatur lain disebutkan bahwa Good Corporate Governance (GCG) 

                                                 
11

 Khaerul umam,  Manajemen Perbankan Syariah., 183. 
12

 Ferry N. Idroes,  Manajemen Risiko Perbankan (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2008), 245. 
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berarti suatu proses dan struktur yang digunakan untuk mengarahkan 

dan mengelola bisnis dan akuntabilitas perusahaaan dengan tujuan 

utama mempertinggi nilai saham dalam jangka panjang dengan tetap 

memperhatikan kepentingan stakeholders lain.
13

 

Dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas pelaksanaan 

GCG, bank diwajibkan secara berkala melakukan penilaian sendiri 

(self assessment) secara komprehensif terhadap kecukupan 

pelaksanaan GCG. Untuk mendapatkan nilai komposit, bank 

menjumlahkan nilai dari seluruh faktor. Berdasarkan nilai komposit 

tersebut, bank menetapkan predikat komposit sebagai berikut:  

Tabel 2.3 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat GCG  
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat baik Memiliki Nilai Komposit < 1,5  

2 Baik Memiliki Nilai Komposit 1,5≤ NK< 2,5  

3 Cukup baik Memiliki Nilai Komposit 2,5≤ NK< 3,5  

4 Kurang baik Memiliki Nilai Komposit 3,5≤ NK< 4,5  

5 Tidak baik Memiliki Nilai Komposit 4,5≤ NK <5  

Sumber: SE BI No. 12/13/DPbS/2010. 

c. Earning (Rentabilitas) 

Rasio rentabilitas adalah perbandingan laba (setelah pajak) 

dengan modal (modal inti) atau laba (sebelum pajak) dengan total aset 

yang dimiliki bank pada periode tertentu. Agar hasil perhitungan rasio 

mendekati pada kondisi yang sebenarnya (real), maka posisi modal 

atau aset dihitung secara rata-rata selama periode tersebut.
14

 

                                                 
13

 Khotibul Umam, Perbankan Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2016), 189 
14

 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank., 65. 
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Dalam menilai tingkat kesehatan bank menurut faktor 

rentabilitas dapat menggunakan komponen yaitu ROA (Return On 

Assets), ROE (Return On Equity), Semakin kecil ratio ini 

mengindikasikan kurangnya kemampuan bank dalam hal mengelola 

aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya.
15

 

Untuk menghitung rentabilitas bank peneliti menggunakan perhitungan 

Return On Equity (ROE) menggunakan rumus yaitu:   

1) Return On Equity 

    
                      

                     
        

Tabel 2.4 

Matriks Penilaian Penetapan Peringkat (ROE) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROE > 15% 

2 Sehat 12,5% < ROE ≤ 15% 

3 Cukup Sehat 5% < ROE ≤ 12,5% 

4 Kurang Sehat  0% < ROE ≤ 5% 

5 Tidak Sehat ROE ≤ 0% 

       Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

d. Capital (Modal)  

Secara umum modal adalah  uang yang ditanamkan oleh 

pemiliknya sebagai pokok untuk memulai usaha maupun untuk 

memperluas (besar) usahanya  yang dapat menghasilkan sesuatu guna 

menambah kekayaan. Pengelolaan modal bagi bank agak berbeda pada 

usaha industri maupun bisnis perdagangan lainnya. Modal merupakan 

faktor penting dalam bisnis perbankan, namun modal hanya membiayai 

                                                 
15

 Surat edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP tanggal 25 oktober 2011, 184. 
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sebagian kecil dari harta bank.
16

 Untuk mengetahui jumlah modal pada 

bank maka diperlukan rumus rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) 

sebagai berikut:  

    
     

    
        

Tabel 2.5 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komposit CAR 

Peringkat Keterangan  Kriteria 

1 Sangat sehat CAR lebih dari 11% 

2 Sehat 
CAR lebih dari 9,5% kurang dari atau sama 

dengan 11% 

3 Cukup sehat 
CAR lebih dari 8% kurang dari atau sama 

dengan 9,5% 

4 Kurang sehat 
CAR lebih dari 6,5% kurang dari atau sama 

dengan 8% 

5 Tidak sehat CAR kurang dari atau sama dengan 6,5% 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

D. Profitabilitas Bank 

Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan. Menurut Sugiyarso dan 

Winarni (2005) menjelaskan bahwa profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungan penjualan, total aktiva 

maupun modal sendiri.  

Rasio profitabilitas  atau kinerja operasi digunaan untu mengevaluasi 

margin laba dari aktivitas operasi yang dilauan perusahaan. Menurut brigham 

dan houston (2006) menjelasan bahwa rasio profitabilitas akan menunjukkan 

efek dari liuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada hasil operasi. Beberapa 

indiator yang digunaan untuk menganalisis profitabilitas perusahaan, yaitu 

dengan Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Kedua rasio ini 

                                                 
16

 Frianto Pandia, Manajemen Dana Dan Kesehatan Bank., 28. 
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untuk menguur bagaimana perusahaan mampu meningkatkan pendapatan dari 

sisi aset dan ekuitas. Dari rasio profitabilitas dapat diketahui bagaimana tingat 

profitabilitas perusahaan, setiap perusahaan menginginkan tingkat 

profitabilitas yang tinggi.  Apabila perusahaan berada dalam keadaan yang 

tidak profit maka akan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh pinjaman dari 

kreditor maupun investasi dari pihak luar.
17

 Rumus yang digunakan yaitu 

Return On Asset (ROA) sebagai berikut:  

    
                

                  
        

 

 

Tabel 2.6 

Matriks Penilaian Penetapan Peringkat (ROA) 

Peringkat Keterangan  Kriteria 

1 Sangat sehat ROA di atas 1,5% 

2 Sehat 
ROA berkisar antara 1,25% 

sampai dengan 1,5% 

3 Cukup sehat 
ROA berkisar antara 0,5% 

sampai dengan 1,25% 

4 Kurang sehat 

ROA mengarah negatif, rasio 

berkisar 0% sampai dengan 

0,5%) 

5 Tidak sehat 
ROA negatif, rasio di bawah 

0%) 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

 

E. Laporan Keuangan Bank 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Setiap perusahaan, baik bank maupun non bank pada suatu waktu 

(periode) akan melaporkan semua kegiatan keuanganya dalam bentuk 

laporan keuangan. Secara umum laporan keuangan adalah laporan yang 

                                                 
17

  Ahmad Azmi, “Pengaruh Rasio Kinerja Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Di Indonesia”, Jurnal Akutansi  Vol.22, No 01, 2018, 122-123. 
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menunjukkan kondisi keuangan perusaan pada saat ini atau dalam suatu 

periode tertentu.
18

 Sedangkan laporan keuangan bank menunjukkan 

kondisi keuangan bank secara keseluruhan, dari laporan ini akan terbaca 

bagaimana kondisi bank yang sesungguhnya, termasuk kelemahan dan 

kekuatan yang dimiliki. Laporan ini juga menunjukkan kinerja manajemen 

bank selama satu periode. Keuntungan dengan membaca laporan ini pihak 

manajemen dapat memperbaiki kelemahan yang ada serta 

mempertahankan kekuatan yang dimiliki. 

Dalam laporan keuangan termuat informasi mengenai jumlah 

kekayaan (assets) dan jenis-jenis kekayaan yang dimiliki (di sisi aktiva). 

Kemudian juga akan tergambar kewajiban jangka pendek maupun jangka 

panjang serta ekuitas (modal sendiri) yang dimilikinya. Informasi yang 

memuat seperti di atas tergambar dalam laporan keuangan yang disebut 

neraca.  

Laporan keuangan bank juga memberikan informasi tentang hasil-

hasil usaha yang dimiliki bank dalam suatu periode tertentu dan biaya-

biaya atau beban yang dikeluarkan untuk memperoleh hasil tersebut. 

Informasi ini akan termuat dalam laporan laba rugi. Laporan keuangan 

bank juga memberikan gambaran tentang arus kas suatu bank yang 

tergambar dalam laporan keuangan arus kas.
19

 

Jadi dapat dikatakan bahwa laporan keuangan bank merupakan 

gambaran mengenai hasil usaha atau pencapaian suatu bank pada periode 

                                                 
18

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan  (Jakarta: Kencana, 2010), 66.   
19

 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: PT  Raja Grafindo Persada, 2014), 280.   
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tertentu yang menunjukkan keadaan bank secara keseluruhan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. 

2. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Sama seperti lembaga lainnya, bank juga memiliki beberapa jenis 

laporan keuangan yang disajikan sesuai dengan SAK dan SKAPI. Artinya, 

laporan keuangan dibuat sesuai dengan standar yang telah ditentukan. 

Dalam praktiknya, jenis-jenis laporan keuangan bank yang diamksud 

adalah sebagai berikut:  

a. Neraca  

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan 

bank pada tanggal tertentu. Posisi keuangan yang dimaksudkan adalah 

posisi aktiva (harta), pasiva (kewajiban dan ekuitas) suatu bank. 

Penyusunan komponen di dalam neraca didasarkan pada tingkat 

likuiditas dan jatuh tempo.  

b. Laporan komitmen dan kontinjensi  

Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang 

berupa janji yang tidak bisa dibatalkan secara sepihak (Irrevocable) 

dan harus dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama 

terpenuhi. Contoh laporan komitmen adalah komitmen kredit, 

komitmen penjualan atau pembelian aktiva bank dengan syarat 

Repurchase Agrement (Repo), sedangkan laporan kontinjensi 

merupakan tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan timbulnya 
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tergantung pada terjadi atau tidak terjadinya satu atau lebih peristiwa 

dimasa yang akan dating. Penyajian laporan komitmen dan kontinjensi 

disajikan tersendiri tanpa pos lama. 

c. Laporan laba rugi  

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang 

menggambarkan hasil usaha bank dalam satu periode tertentu. Dalam 

laporan ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber 

pendapatan serta jumlah biaya dan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan. 

d. Laporan arus kas  

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua 

aspek yang berkaitan dengan kegiatan bank, baik yang berpengaruh 

langsung maupun tidak langsung tehadap kas.  

e. Catatan atas laporan keuangan  

Merupakan laporan yang berisi catatan tersendiri mengenai 

Posisi Devisa Neto, menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.  

f. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi  

Laporan gabungan merupakan laoran dari seluruh cabang-

cabang bank yang bersangkutan, baik yang ada di dalam negeri 

maupun di luar negeri. Sedangkan laporan konsolidasi merupakan 

laporan bank yang bersangkutan dengan anak perusahaan.
20

 

F. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

                                                 
20

Ibid., 283-285.   

NPF (X1) 

FDR (X2) 

GCG (X3) 

ROE (X4) 

CAR (X5) 

ROA (Y) 
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G. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 

penelitian, yang telah dirumuskan sebelumnya atau jawaban sementara 

terhadap pertanyaan penelitian yang telah dikemukanan dalam perumusan 

masalah dan kebenarannya masih perlu dibuktikan lebih lanjut.
21

 Hipotesis 

dalam penelitian ini adalah:  

1.  H0:  

 

H1:  

Diduga NPF tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

Diduga NPF berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

Bank BNI Syariah (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

2.  H0:  

 

H1:  

Diduga FDR tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

Diduga FDR berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

Bank BNI Syariah (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

3.  H0:  

 

H1:  

Diduga GCG tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

Diduga GCG berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

Bank BNI Syariah (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

                                                 
21

 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 21. 
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4.  H0:  

 

H1:  

Diduga ROE tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

Diduga ROE berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

Bank BNI Syariah (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

5.  H0:  

 

H1:  

Diduga CAR tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

Diduga CAR berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

Bank BNI Syariah (ROA) pada PT. Bank BNI Syariah 

6.  H0:  

 

 

H1:  

Diduga NPF,FDR,ROE, dan CAR tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap Profitabilitas (ROA) pada PT. Bank BNI 

Syariah 

Diduga NPF,FDR,ROE, dan CAR berpengaruh secara parsial 

terhadap Profitabilitas Bank BNI Syariah (ROA) pada PT. Bank 

BNI Syariah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian menjelaskan tentang bentuk, jenis dan sifat 

penelitian. Rancangan penelitian diartikan sebagai strategi penelitian agar 

peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 

tujuan penelitian.
1
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan penelitian deskriptif. Disebut metode pendekatan kuantitatif, yaitu 

suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka 

sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
2
 

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk pengumpulan 

data untuk menguji atau menjawab pertanyaan mengenai status terakhir suatu 

objek yang diteliti.
3
 Jadi penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian 

mengenai status terakhir suatu objek yang menunjukkan keadaannya 

berdasarkan angka.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber data 

sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung 

                                                 
1
 Zuhairi,et.al, Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi (Metro: IAIN Metro, 2018), 34.   

2
 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Yogyakarta: UIN-Maliki 

Press, 2010), 172.   
3
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif), (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2013), 18.   



29 

 

 

 

melalui media perantara yang dijadikan sebagai bahan pendukung dari 

penelitian.
4
 

Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari laporan keuangan 

PT. BNI Syari’ah periode 2016-2018 dan buku-buku, Undang-undang 

Perbankan Syariah dan lain-lain. Selain itu juga data sekunder dapat diperoleh 

dari situs internet seperti: www.ojk.go.id berupa dokumen tentang Penilaian 

Tingkat Kesehatan Bank Umum.  

Peneliti sudah mengenali variabel-variabel yang akan digunakan, 

variabel yang pertama adalah variabel independen sering disebut sebagai 

variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen, variabel bebas ini adalah 

Metode RGEC. Sedangkan variabel yang kedua adalah variabel dependen atau 

sering disebut sebagai variabel terikat yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas, variabel terikat ini adalah Tingkat 

kesehatan Bank. 

B. Definisi Operasional Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
5
 Sedangkan definisi 

operasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang diteliti, serta 

penjabaran variabel.
6
 

                                                 
4
 Ibid., 108.  

5
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 108. 
6
 Zuhairi,et.al, Penulisan Karya Ilmiah Edisi Revisi, 32. 
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Dalam penelitian kuantitatif variabel dapat dibedakan menjadi dua 

jenis yaitu: variabel bebas (independent variabel) adalah variabel bebas yang 

memengaruhi variabel lainnya. Sedangkan variabel terikat (dependent 

variabel) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lainnya.
7
 Dalam 

penelitian ini variabel yang digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Variabel Bebas  

Variabel independent sering disebut sebagai sebagai variabel 

bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
8
 

Variabel independent pada penelitian ini adalah metode RGEC. Indikator 

dari metode ini adalah adalah sebagai berikut:  

a. Risk Profile  

1) RasioNPF (X1) 

2) Rasio FDR (X2) 

b. Goog Corporate Governance (GCG)(X3) 

c. Earning (Rentabilitas), Rasio ROE (X4) 

d. Capital (Modal), RasioCAR (X5) 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas.
9
 biasanya dikonotasikan 

                                                 
7
 Uhar Suharsaputra, Metodologi Penelitian, Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 

(Bandung: Rafikaa Aditama, 2012), 75. 
8
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif., 109. 

9
Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penlitian Bisnis & Ekonomi, (Yogyakarta: 

Pustakabarupress, 2015),  39. 
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dengan Y. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah Profitabilitas 

(ROA). 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 

individu-individu yang karakteristiknya hendak diduga.
10

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan PT. BNI Syariah yang 

telah di publikasikan pada situs www.ojk.go.id. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri atau 

keadaan tertentu yang akan diteliti,. Atau, sampel dapat didefinisikan 

sebagai anggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 

tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
11

 Sampel yang 

diambil dalam penelitian ini adalah data laporan keuangan PT. Bank BNI 

Syari’ah, pada tahun 2016-2018 yaitu laporan neraca dan laba rugi. 

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah data laporan 

keuangan, yaitu laporan neraca dan laba rugi. Data yang diambil dari tahun 

2016-2018.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data disini adalah cara-cara yang ditempuh dan 

alat-alat yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datanya.
12

 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian pustaka maka teknik 

                                                 
10

 Toto Syatori Nasehudin dan Nanang Ghozali, Metode Penelitian Kuantitatif  

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2012), 121. 
11

 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2012), 74. 
12

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif., 159. 

http://www.ojk.go.id/
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pengumpulan data yang digunakan adalah teknik dokumentasi, tahap paling 

awal penelitian pustaka adalah menjajagi ada tidaknya buku-buku  atau 

sumber tertulis lainya yang relevan dengan judul skripsi yang akan disusun.
13

 

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 

tahunan PT. BNI Syari’ah dari tahun 2016 sampai dengan 2018 yaitu berupa: 

Laporan Posisi Keuangan (Neraca dan Laba Rugi). Pencarian data laporan 

keuangan melalui internet yang diambil dari situs resmi OJK yaitu 

www.ojk.go.id.  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah merupakan alat yang dipakai untuk 

menjembatani antara subjek dan objek (secara substansial antara hal-hal 

teoretis dengan empiris, antara kosep dengan data), sejauh mana sejauh mana 

data mencerminkan konsep yang ingin diukur tergantung pada instrumen yang 

dipergunakan untuk pengumpulan data.
14

 

Dalam penelitian ini instrumen penelitiannya menggunakan data 

primer yang berupa dokumen yaitu laporan keuangan PT. BNI Syari’ah tahun 

2016 – 2018 yang telah diaudit dan dipublikasikan pada situs www.ojk.go.id.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian data yang 

diperoleh dari lapangan, dengan tujuan agar data yang disajikan mempunyai 

makna.
15

 Dalam penelitian ini menggunakan analisis sebagai berikut:  

 

                                                 
13

Ibid.,163. 
14

 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif,dan Tindakan., 94. 
15

  Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 143. 
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1. Analisis Linier Berganda 

Analisis regresi linier  adalah analisis untuk mengetahui hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen dengan 

menggunakan persamaan linier. Jika  menggunakan satu variabel 

independen maka disebut analisi regresi linier sederhana dan jika 

menggunakan lebih dari satu variabel independen maka disebut analisis 

regresi linier berganda.
16

 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungna secara linier 

antara dua atau lebih variabel independen (X1,X2,.....Xn) dengan variabel 

dependen (Y). Analisis ini digunakan untuk mempredksikan nilai dari 

variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan 

atau penurunan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif. Persamaan linier berganda 

sebagai berikut: Y =  b0 + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3. (Y adalah variabel 

dependen yang diramalkan, b0 adalah konstanta, b1,b2,b3 adalah koefisien 

regresi, dan X1,X2,X3 adalah variabel independen).
17

 

a. Uji T 

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Prosedur pengujianya 

sebagai berikut:  

 

                                                 
16

 Duwi Priyatno, Teknik Mudah Dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan 

SPSS, (Yogyakarta: Gava Media, 2010). 51. 
17

Ibid, 52. 
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1) Menentukan hipotesis 

2) Menentukan taraf signifikansi menggunakan signifikansi 0,05. 

3) Menetukan t hitung dan t tabel 

4) Pengambilan keptusan terhadap hipotesis 

5) Gambar 

6) kesimpulan 

b. Uji F 

Uji F dilakukan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Prosedur 

pengujianya sebagai berikut:  

1) Menentukan hipotesis 

2) Menentukan taraf signifikansi 0,05 

3) Menentukan F hitung dan F tabel 

4) Pengambilan keputusan terhadap hipotesis 

5) Gambar 

6) Kesimpulan  

c. Determinasi (R
2
) 

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan 

untuk mengetahi persentasi sumbangan pengaruh variabel 

independen (X1,X2........X n) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y). 
18

 

 

                                                 
18

Ibid, 83. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui penyimpangan 

yang terjadi pada data yang digunakan untuk penelitian. Hal ini agar 

model regresi bersifat BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Uji 

asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji heteroskedastistas, uji 

autokorelasi dan uji multikolinearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengtahui apakah data yang 

diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dilakukan 

dengan melihat nilai residual.  Dengan menggunakan taraf 

signifikansi        , H1 diterima jika nilai signifikansi     dan H1 

ditolak jika nilai signifikansi      

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas adalah variasi residual tidak sama 

untuk semua pengamatan. Heteroskedastisitas bertentangan dengan 

salah satu asumsi dasar regresi linier yaitu bahwa variasi  residual 

sama untuk semua pengamatan (homoskedastisitas).
19

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah terjadinya korelasi antara data 

pengamatan, atau dengan perkataan lain munculnya suatu data 

dipengaruhi oleh data sebelumnya. Dengan kata lain uji autokorelasi 

                                                 
19

 Alizar Isna dan Warto, Analisis Data Kuantitatif, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), 

331. 
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bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada 

korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin-

Watson (DW test). Jika nilai DW (d) yang diperoleh sebesaar 2 atau 

mendekati 2, maka diasumsikan tidak ada autokorelasi, bik positif 

maupun negatif. Apabila (d) semakin mendekati nol maka semakin 

besar bukti adanya autokorelasi positif, dan semakin mendekati 4 

maka semakin besar bukti adanya autokorelasi negatif.
20

 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua 

variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan 

linier yang sempurna atau mendekati sempurna. Model regresi yang 

baik menyaratkan tidak ada masalah multikolinearitas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas ada beberapa metode, 

antara lain dengan cara membandingkan nilai r
2 

dengan R
2
 hasil 

regresi atau dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Jika nilai 

tolerance < 0,1 maka dikatakan terjadi multikolinearitas. Dan jika 

nilai VIF > 10 maka dikatakan terjadi multikolinearitas di antara 

variabel bebas.
21

 

  

                                                 
20

Ibid., 335. 
21

 Duwi Priyatno, Teknik Mudah Dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian dengan 

SPSS, 62. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Bank BNI Syariah  

1. Sejarah BNI Syariah  

Perkembangan BNI Syari’ah di Indonesia bermula pada saat  krisis 

moneter tahun 1997 dimana perbankan syariah mampu membuktikan 

ketangguhannya dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah, diantaranya 

prinsip tersebut yaitu adil, transparan dan maslahat. Dengan berlandaskan 

pada Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29 April 

2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan 5 kantor cabang di 

Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara dan Banjarmasin. Selanjutnya 

UUS BNI terus berkembang menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor 

Cabang Pembantu.
1
 

Berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 

12/41/KEP.GBI/2010 tanggal 21 Mei 2010 mengenai pemberian izin 

usaha kepada PT Bank BNI Syariah. Dan di dalam Corporate PlanUUS 

BNI tahun 2003 ditetapkan bahwa status UUS bersifat temporer dan akan 

dilakukan spin off tahun 2009. Rencana tersebut terlaksana pada tanggal 

19 Juni 2010 dengan beroperasinya BNI Syariah sebagai Bank Umum 

Syariah (BUS). Realisasi waktu spin off bulan Juni 2010 tidak terlepas dari 

faktor eksternal berupa aspek regulasi yang kondusif yaitu dengan 

diterbitkannya UU No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

                                                 
1
 https: //www.bnisyariah.co.id. diunduh pada tanggal 23 januari 2020.   
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Negara (SBSN) dan UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Juni 2014 jumlah cabang BNI Syariah mencapai 65 Kantor Cabang, 161 

Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22 Mobil Layanan Gerak dan 

20 Payment Point.
2
 

Jadi secara kelembagaan bank BNI Syariah telah melakukan spin 

off dengan bank BNI Konvensional  sehingga BNI syariah mampu berdiri 

sendiri dan menjadi salah satu bank syariah yang diminati masyarakat. 

2. Visi dan Misi BNI Syariah  

Visi BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan masyarakat 

yang unggul dalam layanan dan kinerja”.  

Misi BNI Syariah adalah:  

a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan peduli pada 

kelestarian lingkungan.  

b. Memberikan solusi bagi masyarakat untuk kebutuhan jasa perbankan 

syariah.  

c. Memberikan nilai investasi yang optimal bagi investor.  

d. Menciptakan wahana terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 

berkarya dan berprestasi bagi pegawai sebagai perwujudan ibadah.  

e. Menjadi acuan tata kelola perusahaan yang amanah.
3
 

Visi dan Misi BNI Syariah telah disetujui oleh Direksi dan Dewan 

Komisaris BNI Syariah pada tanggal 23 Desember 2010 berdasarkan SK 

Direksi No.BNISy/DIR/403. 

                                                 
2
 www.bnisyariah.co.id, diakses tanggal 23 januari 2020.   

3
https: //www.bnisyariah.co.id, di akses pada tangga 23 januari 2020 



39 

 

 

 

Sejalan dengan visi dan misi bank BNI Syariah yaitu menjadi 

acuan tata kelola perusahaan yang baik dan amanah, BNI Syariah secara 

berkala telah manerbitkan dan mempublikasikan laporan keuangan kepada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai bentuk tata kelola perusahaan yang 

baik agar masyarakat tahu perkembangan bank BNI Syariah dari tahun ke 

tahun.  

3. Produk-produk BNI Syari’ah 

a. Produk Dana  

1) BNI Giro iB Hasanah  

BNI Giro iB Hasanah adalahsimpanan transaksional dalam 

mata uang IDR dan USD yang dikelola berdasarkan akad 

mudharabah mutlaqah atau wadiah yadh dhamanah. 

2) BNI Deposito iB Hasanah  

BNI Deposito iB Hasanah yaitu investasi berjangka yang 

dikelola berdasarkanakad mudharabah yang ditujukan bagi 

nasabah perorangan dan perusahaan.  

3) BNI Tabungan iB Hasanah  

BNI Tabungan iB Hasanah ialah produk simpanan dana 

dari masyarakat yang dikelola sesuai dengan dengan akad wadiah.
4
 

4) BNI Prima iB Hasanah  

BNI Prima iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

mudharabah. 

 

                                                 
4
 Annual Report bank BNI Syariah  tahun 2018, 52. diakses pada  tanggal 23 januari 

2020.   
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5) BNI Tapenas iB Hasanah  

BNI Tapenas iB Hasanah adalah tabungan berjangka 

dengan akad mudharabah.  

6) BNI Bisnis iB Hasanah  

BNI Bisnis iB Hasanah adalah tabungan dengan akad 

mudharabah. 

Dari beberapa produk dana diatas harapanya dapat menjawab 

kebutuhan dari calon nasabah tentang macam-macam produk 

tabungan, nasabah dapat memilih produk yang telah disediakan oleh 

BNI Syariah sesuai kebutuhanya masing-masing. 

b. Produk Pembiayaan   

1) Konsumer  

a) BNI Griya iB Hasanah  

Adalah fasilitas pembiayaan konsumtif yang diberikan 

kepada anggota masyarakat. 

b) BNI Multiguna iB Hasanah  

Pembiayaan konsumtif kepada anggota masyarakat 

untuk pembelian barang kebutuhan konsumtif disertai agunan. 

c) BNI Oto iB Hasanah  

Adalah fasilitas pembiayaan konsumtif murabahah 

kepada anggota masyarakat untuk pembelian kendaraan 

bermotor dengan agunan.
5
 

 

                                                 
5
Ibid., 53. 
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d) BNI Emas iB Hasanah  

Merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk 

membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang 

diangsur setiap bulannya melalui akad murabahah (jual beli).  

e) CCF iB Hasanah  

Adalah pembiayaan yang dijamin dengan agunan 

likuid, yaitu dijamin dengan simpanan dalam bentuk deposito, 

giro, dan tabungan.  

f) Fleksi iB Hasanah Umroh (Fleksi Umroh)  

Pembiayaan konsumtif bagi anggota masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pembelian jasa paket perjalanan ibadah 

umroh. 

2) Mikro  

a) Rahn Mikro  

Pembiayaan mulai dari Rp. 500 rb hingga Rp. 50 

Jt.jangka waktu pembiayaan 3,6,9,12 bulan (tidak dapat 

diperpanjang).  

b) Mikro 2 iB Hasanah  

Pembiayaan mulai dari Rp. 5 Juta hingga Rp. 50 

Juta.jangka waktu pembiayaan mulai 6 bulan hingga 36 bulan.  

c) Mikro 3 iB Hasanah  

Pembiayaan mulai dari > Rp. 50 Juta hingga Rp. 500 

juta.jangka waktu pembiayaan mulai 6 bulan hingga 60 bulan.  
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3) Korporasi  

a) BNI Syariah Multifinance  

Adalah penyaluran pembiayaan langsung dengan pola 

executing, kepada Multifinance untuk usahanya dibidang 

perusahaan pembiayaan. 

b) BNI Syariah Linkage Program  

Adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah 

sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola 

executing kepada Lembaga Keuangan Syariah.  

c) BNI Syariah Usaha Besar  

Adalah pembiayaan syariah yang digunakan untuk 

tujuan produktif (modal kerja maupun investasi).  

d) BNI Syariah Valas  

Adalah pembiayaan yang diberikan oleh unit 

operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan dalam 

negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing.  

e) BNI Syariah Ekspor  

Adalah fasilitas pembiayaan yang diberikan kepada 

eksportir (perusahaan ekspor), untuk keperluan modal kerja 

dalam rangka pengadaan barang-barang yang akan diekspor. 

f) BNI Syariah Onshore  

Adalah pembiayaan yang diberikan oleh unit 

operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan dalam 

negeri. 
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g) BNI Syariah Sindikasi  

Adalah pembiayaan yang diberikan oleh dua atau lebih 

Lembaga Keuangan untuk membiaya suatu proyek/usaha.  

4) Usaha Kecil dan Menengah  

a) BNI Syariah Wirausaha  

Adalah fasilitas pembiayaan produktif yang ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha-usaha produktif 

(modal kerja dan investasi).  

b) BNI Syariah Valas  

Adalah pembiayaan yang diberikan oleh unit 

operasional dalam negeri kepada nasabah pembiayaan dalam 

negeri, dalam bentuk mata uang valuta asing.  

c) BNI Syariah Kopkar/Kopeg  

Adalah fasilitas pembiayaan mudharabah produktif 

dimana BNI Syariah sebagai pemilik dana menyalurkan 

pembiayaan dengan pola executing kepada Koperasi Karyawan 

(Kopkar)/Koperasi Pegawai (kopeg).  

d) BNI Syariah Dealer iB Hasanah  

Pola kerjasama pemasaran dealer dilatarbelakangi oleh 

adanya potensi pembiayaan kendaraan bermotor secara kolektif 

yang melibatkan end user dalam jumlah yang cukup banyak. 

e) BNI Syariah Tunas Usaha  

Adalah pembiayaan modal kerja dan atau investasi yang 

diberikan untuk usaha produktif. 
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f) BNI Syariah Usaha Kecil  

Adalah pembiayaan syariah yang digunakan untuk 

tujuan produktif (modal kerja maupun investasi) kepada 

pengusaha kecil.  

g) BNI Syariah Linkage  

Adalah fasilitas pembiayaan dimana BNI Syariah 

sebagai pemilik dana menyalurkan pembiayaan dengan pola 

executing kepada Lembaga Keuangan Syariah.
6
 

Dari beberapa produk pembiayaan diatas harapanya dapat 

menjawab kebutuhan dari calon nasabah tentang macam-macam 

pembiayaan yang ada, nasabah dapat memilih produk yang telah 

disediakan oleh BNI Syariah sesuai kebutuhanya masing-masing. 

c. Produk Jasa  

1) Bank Garansi  

Bank garansi adalah pelaksanaan pemberian jaminan dari 

bank atas permohonan nasabah untuk membayar sejumlah uang.  

2) Kiriman Uang  

Layanan kiriman uang menyediakan pilihan yaitu kiriman 

uang dalam negeri dan internasional.
7
 

Dari beberapa produk Jasa diatas harapanya dapat membantu  

dan memberikan rasa nyaman kepada para nasabah dalam upaya 

meningkatkan kerja sama yang baik antara bank dengan nasabah. 

 

                                                 
6
Ibid., 54. 

7
 http: //www.bnisyariah.tripod.com/faq.html, diakses tanggal 23 januari 2020.   
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B. Ikhtisar Laporan Keuangan BNI Syariah Periode 2016-2018 

Tabel 4.1 

Ikhtisar Laporan Keuangan 

       Dalam Jutaan Rupiah 

Pos-pos  
Tahun 

2016 2017 2018 

Neraca 

 Total Aset 28,314,175 34,822,442 41,048,545 

 Total pembiayaan 20.493,6 23.596,72 28.299,29 

 Ekuitas 2,486,566 3,807,30 4,242,17 

 DPK 24.233,01 29.379,29 35.496,52 

Laba Rugi 

 Pendapatan 

oprasional 

2.055.692 2.431.644 2.863.020 

 Beban oprasional 1.690.703 2.010.865 2.296.710 

 Laba sebelum 

pajak 

373.19 408.75 550.24 

 Laba bersih 277.37 306.69 416.08 

KAP (kualitas aset produktif) 

 Pembiayaan 

bermasalah 

(KL,D,M) 

601,7 682,1 828,8 

KPMM    

 Total modal 2,486,598 3,814,10 4,287,82 

 Total ATMR 16,666,004 18,939,89 22,207,06 

      Sumber: Data yang diolah 

Ikhtisar laporan keuangan ini dibuat dari ringkasan laporan 

keuangan tahunan bankBNI Syariah yang telah di publikasikan pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk memudahkan dalam proses analisis 

data yang digunakan pada penelitian  ini, dimana ringkasan tersebut 

diambil dari laporan neraca tahunanbank BNI Syariah, laporan laba/rugi 

tahunan bankBNI Syariah dan Annual Reeport tahunanbank BNI  Syariah. 
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C. Penilaian Kesehatan bank BNI Syraiah Periode 2016-2018 

1. Ditinjau dari AspekRisk Profile (Profile Risiko) 

a. Risiko kredit 

Risiko kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan atau 

pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Rumus yang 

digunakan:  

    
                

           
       

Tabel 4.2 

Penetapan peringkat komposit NPF 

Peringkat Keterangan  Kriteria  

1 Sangat sehat 0% < NPF < 2% 

2 Sehat 2% ≤ NPF < 5% 

3 Cukup sehat 5% ≤ NPF < 8% 

4 Kurang sehat 8% < NPF ≤ 12% 

5 Tidak sehat NPF ≥12% 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Tabel 4.3 

Hasil perhitungan analisis risiko kredit 

Tahun Pembiayaan 

bermasalah 

Total 

pembiayaan 

Rasio 

(%) 

Kriteria 

2016 601,7 20.493,6 2,94 Sehat 

2017 682,1 23.596,7 2,86 Sehat 

2018 828,8 28.299,3 2,93 Sehat 

Sumber: Data yang diolah  

Pada tahun 2016 persentase penilaian risiko kredit dari BNI 

Syariah adalah 2,94%, pada tahun 2017 prosentase penilaian risiko 

kredit BNI Syariah mengalami penurunan menjadi 2,86%, pada tahun 

2018 persentase penilaian risiko kredit BNI Syariah mengalami 

kenaikan menjadi 2,93%. Dari periode 2016-2018 BNI Syariah pada 

rasio NPF tergolong kriteria (Sehat), hal ini berarti proses penyediaan 
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dana baik, namun terdapat kelemahan minor pada satu bulan atau lebih 

tetapi dapat diperbaiki dengan mudah. 

b. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas ini akibat ketidakmampuan dari bank untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. Rumusnya adalah:  

    
               

        
       

Tabel 4.4 

  Penetapan Peringkat Komposit FDR 

Peringkat Keterangan Predikat 

1 Sangat sehat 50% < FDR ≤ 75% 

2 Sehat 75% <FDR ≤ 85% 

3 Cukup sehat 85% <FDR ≤ 100% 

4 Kurang sehat 100% <FDR ≤ 120% 
5 Tidak sehat FDR > 120% 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Tabel 4.5 

Hasil Perhitungan Analisi Risiko Likuiditas 
Tahun Total 

Pembiayaan 

DPK Rasio (%) Kriteria 

2016 20.493,6 24.233,01 84,57 Sehat 

2017 23.596,7 29.379,29 80,32 Sehat 

2018 28.299,3 35.496,52 79,72 Sehat 

Sumber: Data yang diolah 

 

Pada tahun 2016 persentase penilaian risiko likuiditas dari BNI 

Syariah adalah 84,57%, pada tahun 2017 prosentase penilaian risiko 

likuiditas BNI Syariah mengalami penurunan menjadi 80,32%, pada 

tahun 2018 persentase penilaian risiko likuiditas BNI Syariah 

mengalami penurunan menjadi 79,72%. Dari periode 2016-2018 BNI 

Syariah pada rasio FDR tergolong kriteria (Sehat), hal ini berarti proses 
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penyediaan dana baik, namun terdapat kelemahan minor pada satu 

bulan atau lebih tetapi dapat diperbaiki dengan mudah. Dan bank 

mampu memenuhi kewajiban dan kebutuhan arus kas pada kondisi 

normal maupun pada skenario krisis. 

2. Ditinjau dari Aspek Good Corporate Governance (GCG) 

Good Corporate Governance (GCG) adalah suatu proses dan 

struktur yang digunakan untuk mengarahkan dan mengelola bisnis dan 

akuntabilitas perusahaan dengan tujuan utama mempertinggi nilai saham 

dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan 

stakeholders lain.  

Tabel 4.6 

  Penetapan Peringkat GCG 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat baik Memiliki Nilai Komposit < 1,5 

2 
Baik Memiliki Nilai Komposit 1,5≤ 

NK< 2,5 

3 
Cukup baik Memiliki Nilai Komposit 2,5≤ 

NK< 3,5 

4 
Kurang baik Memiliki Nilai Komposit 3,5≤ 

NK< 4,5 

5 
Tidak baik Memiliki Nilai Komposit 4,5≤ 

NK <5 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Tabel 4.7 

Hasil Perhitungan Self Assessment Bank 

Tahun Peringkat (GCG) Keterangan 

2016 2 Sehat 

2017 2 Sehat 

2018 2 Sehat 

Sumber: www.bnisyariah.co.id 

Good Corporate Governance, BNI Syariah pada tahun 2016-2018 

berturut-turut menempati peringkat 2 dengan kriteria “baik” atau sehat, 

http://www.bnisyariah.co.id/
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berdasarkan hasil self assessment bank BNI Syariah yang diperoleh dari 

laporan tata kelola perusahaan. Hal ini membuktikan bahwa pada tahun 

2016-2018 bank BNI Syariah melakukan manajemen yang baik dan 

mengikuti prinsip-prinsip GCG sesuai dengan ketentuan yang sudah 

ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonesia. Apabila terdapat kelemahan 

dalam penerapan prinsip Good Corporate Governance maka secara umum 

kelemahan tersebut kurang signifikan dan dapat diselesaikan dengan 

tindakan normal oleh manajemen BNI Syariah. 

3. Ditinjau dari aspek Earning (Rentabilitas) 

Aspek yang digunakan dalam melihat nilai rentabilitas yaitu 

Return on Equity (ROE). ROEadalah perbadingan antara laba bersih 

terhadap total modal. Dan erupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aset (capital) yang ada untuk 

mendapatkan laba. Rumusnya adalah:  

    
                      

                     
       

     Tabel 4.8 

 Penetapan Peringkat Komposit (ROE) 
Peringkat Keterangan Kriteria 

1 Sangat Sehat ROE > 15% 

2 Sehat 12,5% < ROE ≤ 15% 

3 Cukup Sehat 5% < ROE ≤ 12,5% 

4 Kurang Sehat 0% < ROE ≤ 5% 

5 Tidak Sehat ROE ≤ 0% 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 
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Tabel 4.9 

    Hasil Perhitungan Analisis Return On Equity (ROE) 

Tahun 
Laba 

Bersih 

Rata-rata 

Modal 

Rasio 

(%) 
Kriteria 

2016 277.375 2.486.598 11,15 Cukup sehat 

2017 306.686 3.814.099 8,04 Cukup sehat 

2018 416.080 4.287.816 9,70 Cukup sehat 

Sumber: Data yang diolah 

Pada tahun 2016 BNI Syariah menghasilkan ROE sebesar 

11,15%, pada tahun 2017 turun  menjadi 8,04%, pada tahun 2018 ROE 

dari BNI Syariah mengalami kenaikan menjadi 9,70%. Penurunan nilai 

ROE tersebut dikarenakan penurunan kemampuan BNI Syariah dalam 

menghasilkan laba bersih. Hal ini dapat disebabkan karena adanya 

persaingan produk yang ditawarkan antara setiap lembaga keuangan 

baik syariah maupun konvensional. ROE dapat mengalami kenaikan 

dan penurunan juga disebabkan oleh jumlah pembiayaan yang 

dikeluarkan BNI Syariah. Secara keseluruhan ROE dari BNI Syariah 

mendapatkan kriteria “cukup sehat” dan masih termasuk dalam kriteria 

perolehan laba cukup tinggi, akan tetapi pencapaian ini harus 

diperbaiki kedepanya. 

4. Ditinjau dari aspek Capital (Modal) 

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam 

rangka pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian, dan rasio 

yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). Rumus CAR yang 

digunakan adalah:  
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Tabel 4.10 

Penetapan Peringkat Komposit CAR 

Peringkat Keterangan  Kriteria 

1 Sangat sehat CAR lebih dari 11% 

2 Sehat 
CAR lebih dari 9,5% kurang 

dari atau sama dengan 11% 

3 Cukup sehat 
CAR lebih dari 8% kurang dari 

atau sama dengan 9,5% 

4 Kurang sehat 
CAR lebih dari 6,5% kurang 

dari atau sama dengan 8% 

5 Tidak sehat 
CAR kurang dari atau sama 

dengan 6,5% 

      Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Tabel  4.11 

Hasil Perhitungan Analisis Permodalan (CAR) 
Tahun Total Modal ATMR Rasio (%) Kriteria 

2016 2.486.598 16.666.004 14,92 Sangat sehat 

2017 3.814.099 18.939.885 20,14 Sangat sehat 

2018 4.287.816 22.207.060 19,31 Sangat sehat 

Sumber: Data yang diolah 

 

Pada tahun 2016 BNI Syariah menghasilkan rasio CAR sebesar 

14,92%, pada tahun 2017 mengalami kenaikan menjadi 20,14%, pada 

tahun 2018 mengalami penurunan menjadi 19,31. Secara keseluruhan BNI 

Syariah mendapatkan kriteria “Sangat sehat”, karena rasio KPMM lebih 

tinggi dan sangat signifikan dibandingkan rasio KPMM yang ditetapkan 

dalam ketentuan (KPMM ≥12%). 
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Hal ini berarti bahwa BNI Syariah dapat menyangga kerugian dari 

operasional apabila terjadi dan dapat meningkatan kepercayaan 

masyarakat untuk menyalurkan dananya ke BNI Syariah. 

5. Ditinjau dari aspek Profitabilitas(ROA) 

Return on Assets (ROA) yaitu perbandingan antara laba sebelum 

pajak terhadap rata-rata total aset (total aktiva) dan merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan bank dalam memperoleh laba. Rumusnya adalah:  

    
                

                  
       

Tabel 4.12 

Matriks Penilaian Penetapan Peringkat (ROA) 
Peringkat Keterangan  Kriteria 

1 Sangat sehat ROA di atas 1,5%) 

2 Sehat 
ROA berkisar antara 1,25% sampai 

dengan 1,5% 

3 Cukup sehat 
ROA berkisar antara 0,5% sampai 

dengan 1,25% 

4 Kurang sehat 
ROA mengarah negatif, rasio 

berkisar 0% sampai dengan 0,5% 

5 Tidak sehat ROA negatif, rasio di bawah 0% 

Sumber: SE BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

Tabel 4.13 

Daftar Perhitungan Analisis Return On Aset (ROA) 
Tahun Laba Sebelum 

Pajak 

Rata-rata 

Total Aset 

Rasio (%) Kriteria 

2016 373.197 25.932.609 1,44 Sehat 

2017 408.747 31.219.658 1,31 Sehat 

2018 550.238 38.739.362 1,42 Sehat 

Sumber: Data yang diolah 

 

 

Pada tahun 2016 BNI Syariah menghasilkan ROA sebesar 1,44%, 

pada tahun 2017 BNI Syariah menghasilkan ROA sebesar 1,31%, pada 
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tahun 2018 BNI Syariah menghasilkan ROA sebesar 1,42%. Secara 

keseluruhan ROA dari BNI Syariah mendapatkan kriteria “Sehat”  

dikarenakan perolehan labanya di bawah 2%. Hal ini disebabkan karena 

adanya beberapa pembiayaan bermasalah. Meskipun begitu ini masih 

termasuk dalam kriteria perolehan laba tinggi. 

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan metode RGEC di atas 

bank secara umum dikatakan “Sehat” dengan rata-rata peringkat komposit 

yaitu PK-2. Dengan keterangan sebagai berikut:  

Tabel 4.14 

Penetapan Peringkat Komposit Bank BNI Syariah 

Aspek Tahun 
Peringkat 

Komposit 
Rata-rata PK Keterangan 

NPF 

2016 2 

6/3= 2 Sehat 2017 2 

2018 2 

FDR 

2016 2 

6/3=2 Sehat 2017 2 

2018 2 

GCG 

2016 2 

6/3=2 Sehat 2017 2 

2018 2 

ROE 

2016 3 

9/3=3 
Cukup 

Sehat 
2017 3 

2018 3 

ROA 

2016 1 

3/3=1 
Sangat 

Sehat 
2017 1 

2019 1 

CAR 

2016 2 

6/3=2 Sehat 2017 2 

2018 2 

TOTAL 12/6=2 Sehat 

Sumber: Data yang diolah 

Dari data diatas secara rata-rata kesehatan bank BNI Syariah 

menggunakan metode RGEC memperoleh peringkat komposit 2 yaitu 
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mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehatsehingga dinilai 

mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan 

kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat 

peringkat faktor-faktor penialian, antara lain profil resiko, penerapan good 

corporate governance, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut 

kurang signifikan 

D. Analisis Data Dan Hasil Penelitian 

1. Regresi Linier Berganda 

Pengaruh variabel independen (NPF,FDR,GCG,ROE, dan CAR) 

terhadapat ROA dapat dianalisis menggunakan regresi linier berganda 

sebagai berikut:  

Tabel 4.15 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,853 1,529  1,212 ,265 

NPF -,196 ,158 -,382 -1,237 ,256 

FDR ,003 ,013 ,145 ,255 ,806 

ROE ,016 ,046 ,203 ,344 ,741 

CAR -,015 ,021 -,396 -,729 ,490 

 Dependen Variabel: ROA (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

ditulis persamaan regresi sebagai berikut:  

Y = 1,853 – 196X1 + 003X2 + 016X3 – 015X4 + e 

Keterangan:  
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Y  = Profitabilitas (Return On Asset) 

X1 = NPF (Non Performing Finincing) 

X2 = FDR (Financing to Deposit Ratio) 

X3 = ROE (Return On Equity) 

X4 = CAR (Capital Aduquacy Ratio) 

e  = Error 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 

1,853, hal ini menunjukkan bahwa ROA mempunyai nilai sebesar 1,853 

apabila variabel independen (NPF,FDR,ROE,CAR) tidak mengalami 

perubahan atau konstan. Nilai koefisien regresi NPF bertanda negatif 

sebesar -0,196 menyatakan bahwa setiap peningkatan satu nilai pada NPF 

maka akan menurunkan sebesar 0,196 ROA. Rasio FDR bertanda positif 

sebesar 0,003 menyatakan bahwa setiap peningkatan satu nilai pada FDR 

akan memberikan kenaikan sebesar 0,003 ROA. Rasio GCG pada hasil 

penilaian menggunakan analisis regresi linier berganda tidak menunjukkan 

pengaruh terhadap ROA, dikarenakan pada saat proses pengolahan data 

penilaian kesehatan bank dengan program aplikasi SPSS variabel GCG ini 

tidak menunjukkan hasil/kosong  pada saat output data dilakukan, hal ini 

juga akan berpengaruh terhadap proses uji statistik selanjutnya. Rasio 

ROE bertanda positif sebesar 0,016 menyatakan bahwa setiap peningkatan 

satu nilai pada ROE akan memberikan kenaikan sebesar 0,016 ROA. 

Rasio CAR bertanda negatif sebesar -0,015 menyatakan bahwa setiap 

peningkatan satu nilai pada CAR akan menurunkan sebesar 0,015 ROA. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji multikolinieritas 

Tabel 4.16 

Coefficients
a
 

Model  

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1  (Constanta)   

 NPF (X1) ,523 1,913 

 FDR (X2)  ,154 6,510 

 ROE (X3) ,143 6,978 

 CAR (X4) ,169 5,901 

 Dependen Variabel: ROA (Y) 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 

masing-masing variabel penelitian sebagai berikut:  

1) Nilai VIF untuk variabel NPF sebesar 1,913 < 10, sedangkan nilai 

tolerance sebesar 0,523 > 0,1. Sehingga variabel NPF dinyatakan 

tidak terjadi multikolonieritas. 

2) Nilai VIF untuk variabel FDR sebesar 6,510 < 10, sedangkan nilai 

tolerance sebesar 0,154 > 0,1. Sehingga variabel NPF dinyatakan 

tidak terjadi multikolonieritas. 

3) Nilai VIF untuk variabel ROE sebesar 6,978 < 10, sedangkan nilai 

tolerance sebesar 0,143 > 0,1. Sehingga variabel NPF dinyatakan 

tidak terjadi multikolonieritas. 

4) Nilai VIF untuk variabel CAR sebesar 5,901 < 10, sedangkan nilai 

tolerance sebesar 0,169 > 0,1. Sehingga variabel NPF dinyatakan 

tidak terjadi multikolonieritas. 

a. Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 4.2 

 

 

 

 

 

 

Dari gambar grafik scatterplot dengan bantuan sofftware SPSS. 

Hasil pengujian dapat dilihat dengan melihat titik-titik yang menyebar 

secara acak, baik dibagian atas nol maupun di bawah nol dari sumbu 

vertical atau sumbu Y, maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas dalam model regresi.  

b. Uji normalitas 

Gambar 4.3 

 

 

 

 

 

 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat interpretasi hasil uji 

normalitas dengan menggunakan P-P Plot. Interpretasi yang dilakukan 

terhadap gambar normal P-P Plot untuk variabel dependen ROA 

(Return On Asset), memperlihatkan bahwa data yang diwakili oleh 
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titik-titik tersebar disekitar garis acuan normalitas. Dengan demikian 

berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan P-P Plot terbukti bahwa 

data variabel dependen ROA berdistribusi normal. 

c. Uji Autokorelasi 

Untuk mengatahui ada tidaknya auto korelasi dalam suatu 

model regresi dapat dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-

Waston. Perhatikan hasil uji Durbin-Watson di bawah ini, nilai yang 

dibandingkan adalah 

 Durbin-

Watson Model  

1  1,545 

 Predictors: (Constant), NPF (X1), FDR (X2), ROE (X3), CAR 

(X4) 

 Dependent Variabel: ROA (Y) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai DW 1,545., 

selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan tabel signifikan 5%, 

jumlah sampel N 12 dan jumlah variabel independen 5  (K=5) maka di 

peroleh nilai dL = 0,3796 dan dU = 2,5061 (dilihat dari tabel Durbin 

Waston). Nilai DW = 1,545 lebih kecil dari dU = 2,5061 tetapi lebih 

kecil dari 4-dU (4-2,5061) = 1,4939.  Jadi dari penjelasan di atas dapat 

di katakan bahwa tidak terdapat Autokorelasi. 

3. Pengujian Hipotesis 

Selain uji asumsi klasik, juga dilakukan uji hipotesis untuk 

mengukur ketepatan fungsi regresi dalam menafsir nilai aktualnya. 
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan melakukan pengujian secara parsial 

(uji T) maupun simultan (uji F).  

a. Uji T 

Uji ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari 

variabel independent secara parsial terhadap variabel dependen. Hasil 

dari uji T dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

        Tabel 4.17 

     Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1,853 1,529  1,212 ,265 

NPF -,196 ,158 -,382 -1,237 ,256 

FDR ,003 ,013 ,145 ,255 ,806 

ROE ,016 ,046 ,203 ,344 ,741 

CAR -,015 ,021 -,396 -,729 ,490 

 Dependent variabel: ROA 

 

1) Pengaruh variabel NPF terhadap ROA 

Dari hasil penelitian variabel NPF memiliki nilai t hitung -

1,237 dan signifikansi sebesar 0,256 dimana nilai signifikansi ini 

lebih besar dari nilaiacuan signifikansi 0,05. Maka H0 diterima dan 

H1 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari 

NPF secara individual terhadap ROA. 

2) Pengaruh variabel FDR terhadap ROA 

Dari hasil penelitian variabel FDR memiliki nilai t hitung 

0,255 dan signifikansi sebesar 0,806 dimana nilai signifikansi ini 
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lebih besar dari nilai acuan signifikansi 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dari FDR secara individual terhadap ROA. 

3) Pengaruh variabel ROE terhadap ROA 

Dari hasil penelitian variabel ROE memiliki nilai t hitung 

0,344 dan signifikansi sebesar 0,741 dimana nilai signifikansi ini 

lebih besar dari nilai acuan signifikansi 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dari ROE secara individual terhadap ROA. 

4) Pengaruh variabel CAR terhadap ROA 

Dari hasil penelitian variabel CAR memiliki nilai t hitung -

0,729 dan signifikansi sebesar 0,490 dimana nilai signifikansi ini 

lebih besar dari nilai acuan signifikansi 0,05, maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

dari CAR secara individual terhadap ROA. 

b. Uji f  

Tabel 4.18 

ANOVA
b
 

Model  Sum of 

squares 

Df Mean 

square 

F Sig.  

Regression ,066 4 ,017 3,253 ,083
b
 

Residual ,036 7 ,005   

Total  ,102 11    

 Dependent Variable: ROA 

Dilihat dari tabel hasil perhitungan uji f di atas, maka dapat 

diketahui bahwa f hitung > f tabel dengan nilai 3,253 > 2,39 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,083 lebih kecil dari 0,10 sehingga H0 
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ditolak dan H1 diterima yang artinya bahwa variabel NPF, FDR, ROE, 

CAR secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap ROA.  

4. Koefficient determinasi 

Tabel 4.19 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,806
a
 ,650 ,450 ,07129 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, nilai adjusted R 

Square sebesar 0,450. Hal ini berarti NPF,FDR,ROE,CAR 

memiliki pengaruh positif dan berpengaruh sebesar 45% terhadap 

ROA sedangkan sisanya 55% dipengaruhi variabel lain. 

Dari rangkaian proses pengujian data melalui aplikasi SPSS 

dengan menggunakan model statistik linier berganda diketahui 

bahwa dari perhitungan uji normalitas data, uji multikolonieritas, 

uji heteroskedastisitas, dan uji auto korelasi data yang digunakan 

dikatakan normal dan memenuhi syarat model statistik regresi 

linier berganda. 

Secara umum variabel NPF, FDR, ROE, CAR yang 

digunakan dalam uji regresi linier berganda terdapat pengaruh 

positif dengan nilai signifikansi 45% sedangkan sisanya 55% 

dipengaruhi oleh variabel lain,variabel lain yang dimaksud bisa 

berasal dari faktor internal maupun eksternal bank. Faktor internal 

bank seperti penilaian terhadap BOPO, NIM, dan KAP sedangkan 
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faktor eksternal bank seperti naik turunya nilai mata uang yang 

berakibat pada suku bunga acuan bank. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kesehatan keuangan 

PT Bank BNI Syariah Tbk Tahun 2016 – 2018 maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Tingkat kesehatan bank pada PT. BNI Syari’ah periode 2016-2018 

dianalisis menggunakan  Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, dan Capital dapat dikatakan  sehat, hal ini sesuai dengan matriks 

peringkat komposit tingkat kesehatan bank yaitu PK 2, yang mencerminkan 

kondisi bank  secara umum sehatsehingga dinilai mampumenghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari peringkat peringkat faktor-faktor penilaian, 

antara lain profil resiko, penerapan good corporate governance (GCG), 

rentabilitas, dan  permodalan  yang  secara umum baik. Apabila terdapat 

kelemahan maka secara umum  kelemahan  tersebut kurang signifikan.  

2. Pengaruh Metode RGEC secara simultan dan parsial berdasarkan hasil 

perhitungan analisis data dengan statistik regresi linier berganda maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu:  

a. Secara parsial 

1) Tidak terdapat pengaruh antara NPF terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT. BNI Syariah periode 2016-2018. Dengan hasil H1 ditolak 
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dan H0 diterima yang menunjukkan variabel NPF tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA dengan nilai uji T sebesar 0,256 > 0,10. 

2) Tidak terdapat pengaruh antara FDR terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT. BNI Syariah periode 2016-2018. Dengan hasil H1 ditolak 

dan H0 diterima yang menunjukkan variabel FDR tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA dengan nilai uji T sebesar 0,806 > 0,10.  

3) Tidak terdapat pengaruh antara GCG terhadap profitabilitas ROA 

dengan keterangan bahwa hasil output data melalui program SPSS 

nilai GCG tidak ada. 

4) Tidak terdapat pengaruh antara ROE terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT. BNI Syariah periode 2016-2018. Dengan hasil H1 ditolak 

dan H0 diterima yang menunjukkan variabel ROE tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai uji T sebesar 

0,741 > 0,10. 

5) Tidak terdapat pengaruh antara CAR terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada PT. BNI Syariah periode 2016-2018. Dengan hasil H1 ditolak 

dan H0 diterima yang menunjukkan variabel CAR tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai uji T sebesar 

0,490 > 0,10. 

b. Sedangkan secara simultan  

Variabel NPF, FDR, ROE, CAR terdapat pengaruh terhadap 

profitabilitas ROA pada PT. BNI Syariah Periode 2016-2018. Dengan 

hasil pengujian H1 diterima dengan hasil uji F hitung untuk variabel 
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independent diperoleh nilai sebesar 3,253 lebih besar dari nilai F table 

dengan nilai 2,39. 

B. Saran 

1. Dari tahun 2016-2018 pada aspek Return On Equitybank BNI Syariah 

mencatatkan nilai komposit 3 yang artinya cukup baik, tentu ini menjadi 

perhatian yang serius karena tingkat perolehan laba bersih cenderung 

lambat jika dibandingkan dengan jumlah  modal yang diberikan, jika tidak 

segera di atasi maka modal yang diberikan tidak tersalurkan dengan 

maksimal dan kegiatan maupun transaksi juga melambat. Tentu harapanya  

dengan  modal yang tinggi maka laba bersih yang diperoleh harus jauh  

lebih banyak dari yang diperoleh pada periode ini. 

2. Dengan menjaga tingkat kesehatan bank, PT Bank BNI Syariah Tbk dapat 

meningkatkan kemampuan aset, pengelolaan modal, serta pendapatan 

operasional. Sehingga kualitas laba bank dapat dipertahankan bahkan 

ditingkatkan. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meng-upgrade baik periode maupun 

variabel yang digunakan dalam penelitian tingkat kesehatan bank supaya 

memperluas cakupan penelitian tentang analisis tingkat kesehatan bank 

dengan menggunakan indikator rasio keuangan lainnya pada pengukuran 

tingkat kesehatan bank dengan metode yang terbaru sesuai dengan Surat 

Edaran Bank Indonesia atau dari Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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